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Laporan magang ini membahas penerapan Proses Asuhan Gizi Terstandar
(PAGT) pada pasien kasus lanjut di Ruang HCU RSD Mangusada, Badung. Pasien
yang ditangani adalah Ny. A.N.S, 65 tahun, dengan diagnosis Essential (Primary)
Hypertension, SNH ec Susp Trombus, dan CAP PSI. Pasien mengalami keluhan
tidak bisa bicara, kelemahan separuh tubuh, serta kesulitan mengunyah (disfagia).
Hasil asesment gizi menunjukkan pasien berisiko malnutrisi berdasarkan skor
MNA 9 , mengalami hiperkolesterolemia (Kolesterol total 216 mg/dL, LDL 155
mg/dL) , dan tekanan darah tinggi (170/90 mmHg). Riwayat gizi di rumah
menunjukkan asupan natrium (153,63%) dan lemak (147,40%) berlebih, sedangkan
asupan di RS sebelum intervensi sangat kurang (energi 11,20%). Diagnosis gizi
prioritas ditetapkan sebagai penurunan kebutuhan natrium (NI-5.10.2.7), asupan
oral tidak adekuat (NI-2.1), dan ketidaksiapan perubahan diet (NB-1.3). Intervensi
gizi yang diberikan adalah Diet Rendah Natrium (<1500 mg) dalam bentuk
Makanan Blender secara oral untuk menyesuaikan kondisi disfagia dan hipertensi
pasien. Selama monitoring 3 hari, kondisi klinis pasien membaik, dan tekanan darah
sistolik menunjukkan tren penurunan. Meskipun asupan makan ditingkatkan secara
bertahap, rata-rata pemenuhan gizi selama 3 hari masih kurang (Energi 47,87%),
hal ini dikarenakan target awal hanya 50% dan pasien pulang pada hari ketiga
setelah makan siang. Laporan menyimpulkan intervensi diet sudah tepat dan

menyarankan pemantauan pola makan pasien dilanjutkan di rumah oleh keluarga



